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UKURAN GEJALA MEMUSAT
DAN UKURAN LETAK

Pendahuluan

Dalam Bahan Belajar Mandiri (BBM) 2 yang telah Angelajari,
penulis telah mengemukakan secara panjang leb&antgrdistribusi frekuensi
berikut grafik-grafinya. Dalam Bahan Belajar MandiBBM) ini masih erat
hubungannya dengan apa yang penulis telah uraikernypakan langkah lanjut
dalam penyusunan data yang telah Anda kuasai.

Pengolahan data merupakan salah satu tindak ldaputyang telah
Anda susun sebagaimana yang penulis uraikan dalaharBBelajar Mandiri
(BBM) 2.

Dalam Bahan Belajar Mandiri (BBM) 3 ini, penulis aak sajikan
beberapa ukuran atau ukuran yang banyak dipakaigaelalat atau parameter
untuk dapat digunakan sebagai bahan pegangan daérafsirkan suatu gejala
atau suatu yang akan diteliti berdasarkan hasilggletaan data yang Anda
kumpulkan.

Ukuran tersebut ialah ukuran pemusatan atau tendesstral.
Selanjutnya setelah Anda mempelajari Bahan Beldgndiri (BBM) ini, Anda
diharapkan dapat memahami arti dan kegunaan ukpearusatan atau disebut

juga ukuran gejala pusat. Lebih khusus lagi Antharmdipkan dapat :
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a. Membedakan antara kegunaan rerata hitung dengata teur ;

b. Merumuskan rerata untuk data tersebar ;

c. Menghitung rerata untuk data terkelompok.

d. Membedakan antara rumus rerata hitung, median, snodu

e. Menentukan nilai median dari kelompok data yangerditkan distribusi
frekuensinya. ;

f. Menentukan nilai modus dari kelompok data yang nditean distribusi
frekuensinya ;

g. Menentukan hubungan antara rerata hitung, mediamaaus.

h. Menentukan nilai kuartil

I. Menentukan nilai desil

j.  Menentukan nilai persentil

k. Menentukan nilai simpangan baku
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RERATA

Rerata merupakan salah satu ukuran untuk membegkambaran
yang lebih jelas dan singkat tentang sekumpulaa ni@#ngenai sesuatu persoalan,
apakah tentang sampel atau pun populasi selainap@mymelalui daftar atua
digaram.

Rerata merupakan salah satu ukuran gejala pusatataReni
merupakan wakil kumpulan data, atau rerata dianguepu yang paling dekat
dengan hasil ukuran yang sebenarnya.

Rerata yang diperoleh dari hasil pengukuran samsebut statistik
sedangkan rerata yang diperoleh dari hasil pernpann populasi disebut
parameter. Jadi ukuran yang sama dapat disebistiktatan pula dapat disebut
parameter hal ini tergantung dari pemakainnya dpakalam sampel ataukah
dalm populasi.

Selanjutnya rerata dapat dibedakan antarata hitung, rerata ukur,
dan rerata harmonis Untuk memudahkan membaca, akan digunakan simbol-
simbol seperti : X X, dan seterusnya. Simbol-simbol ini adalah nilailai mata

kuantitatif, berfungsi untuk menyatakan banyak datfau ukuran sampel yang

digunakan, sedangkan N untuk menyatakan ukuran Izpm'pu? untuk

menyatakan rerata dari sampel, sedangkan dari ggipdinyatakan dengan p.

Jadi X adalah statistik sedangkan p parameter.
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A. Rerata Hitung

Rerata hitung merupakan ukuran yang banyak dipakai

o Xt X # Xy + X
n
n
> Xi
X = i=1

2
Rumus ini digunakan untuk nilai-nilai data yangattderbobot. Tetapi

jika distribusi frekuensi seperti dibawah ini :

Xi fi
X1 2
X2 5
X3 8
15
< _ 2X_|_+5X21+8X3 L . .
Maka X = T , disini Anda dapat lihat bahwa setiap

nilai Xj mempunyai bobot, ada yang 2, ada yang 5 dan aldayang 8.
Jumlah frekuensi merupakan banyak data ( yangtbeeana dengan n ), n =

15 atau dalam bentuk umum rZ:fi .

Dengan demikian untuk nilai-nilai data yang berkatitulis :
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3= fi X
Y:i—
2

Untuk menggunakan rumus di atas, sebaiknya dismapkdu daftar

distribusi frekuensi seperti berikut

X fi fixi

2 i 2 i X,

Rumus-rumus yang telah diuraikan di atas, umumigandkan untuk
data yang tidak terlalu banyak. Tetapi seandaingakup besar, Anda akan
mengalami kesulitan menghitung X ;. Bayangkan saja %+ X ;+ X 3........ +
X n jika n cukup besar. Oleh sebab itu ada cara kg ylisebut dengan cara "
data terkelompok ".

Di dalam Bahan Belajar Mandiri (BBM) 2 penulis telaraikan cara

mengelompokan data dalam kelas — kelas intervaktidp kelas interval

mempunyai tanda kelas. Masih ingatka Anda ?

Tanda
No Urut | Kelas interval fi Kelas fi Xi
Xi

1 b —a f1 X1 f1 X1
2 -3 fa X2 f2 X2
3 s — & f3 X3 fz X3
k bK — & fk Xk fk Xk

2 fi 2fi Xi
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Setiap tanda kelas; dapat ditentukan nilainya dengan menghitung X

(b + a; ). Masih ingat pulakah Anda bahwa kegunaan futagia kelas

N

merupakan wakil nilai-nilai yang terdapat dalamtsukelas interval. Oleh
karena itu kita anggap Xi sebagai nilai data b&tah sekarang, data yang
semula terkelompok seolah-olah telah berubah mexiaik yang berbobot

sehingga kita dapat mempergunakan lagi rumus

— ifx
x= 2o

Cara lain yang lebih singkat dan lebih sederharahiadengan
mempergunakan rerata duga ” Assumed Mean ” disingkh Cara ini sering
disebut dengan cara pendek atua juga ada yangelmgnya cara koding.
Kentungan dengan cara ini, kita bekerja dengamgpda-bilangan yang lebih
sederhana, berbeda sekali dengan cara " Tanda Kedawana kita akan

bekerja dengan bilangan-bilangan yang lebih besar.

Rumus untuk menghitun& dengan metode AM ini seperti yang

tertera di bawah ini :

Y=AM+P2;'d

Sesuai dengan namanya, AM dapat ditentukan padss katerval
mana saja dan AM sendiri adalah salah satu datatatanda kelas. Misalnya

AM pada kelas interval nomor 3 sama denganyXitu sama dengan tanda
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kelas untuk kelas interval nomor 3, dan nilay Hapat diperoleh dari
1
E(b3+a3)-

Langkah selanjutnya kita menentukan selisih anfdvh yang telah
kita ambil atau tentukan dari salah satu tandaskelangan setiap tanda kelas

lainnya. Sebutlah selisih dengan d'. Perhatikataddfbawabh ini.

Slr%.t Interval kelas fi Tand)?i Kelas d'
1 bl —a f1l X1 X1-X3
2 bz - f2 Xo Xo_X3
3 Q - & f3 X3 X3_X3
4 b4 — & f4 X4 X4_X3
5 bs—a& 5 Xs X5- X3
6 bk —a f6 X6 Xe-X3
7 b7 - & f7 X X7_X3

Oleh Karena diambil pada kelas interval ke 3 makdalihat bahwa
d' = X3 - X3 = 0. dan jika nilai data itu disusun dari kecillb@sar maka nilai d'
pun kan berpengaruh yaitu setelah kelas intervalan3 yaitu kelas interval
nomor 4, 5, 6, 7 akan memperoleh nilai d' posB&dangkan sebelum ke
interval no 3 yaitu kelas interval nomor 1 dan armknemperoleh d' yang
negatif.

Kalau Anda renungkan kembali, antara nilai d' unsgtiap kelas
interval akan berselisih sebesar populasi yaitjgmg kelas interval. Dengan
kata lain bahwa untuk nilai d' di atas dan dibawelas interval nomor 3
merupakan kegiatan p. Oleh sebab itu sebenarngadiiuntuk setiap kelas

interval dapat kita sederhanakan, yaitu semua dilrsebut dibagi dengan p
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sehingga kita dapat d= 0 dan nilai d' sebelum kelas interval nomor 3
berturut-turut adalah -1 dan -2 sedangkan nilgady terletak sebetelah kelas
interval nomor 3 berturut — tutut +1 ; +3 dan +dbwtlah nilai d' yang telah
disederhanakan dengan cara membagi dengan p ngadesimbol "d" saja
tanpa aksen, sehingga kita akan memperoleh dadtag yebih sederhana

sepertii yang terlihat dibawabh ini.

LTr(L)J't Interval kelas fi Tand;i Kelas d
1 b, —a f1 X1 -2
2 bz - f2 Xo -1
3 bz — & f3 X3 0
4 h—a f4 X4 +1
5 b—a 5 X5 +2
6 bs — & f6 X6 +3
/ by —a f7 X +4

Nilai d = O tergantung dari nilai AM yang kita arhbiika AM kita
ambil Xs, maka nilai d yang terlatak pada kelas intervahap5 sama dengan
0 (0). Akibatnya nilai-nilai d yang terletak sehmlikelas nomor 5 berturut -
turut adalah -1, -2, -3, dan -4. Sedangkan sesudds interval nomor 5
berturut-turut adalah +1, +2.

Tetapi harus Anda ingat, bahwa meletakan nilai sitpatau negatif
tergantung dari susunan kelas interval yang Andesehaaki. Apakah kelas
interval yang anda susun dari nilai kecil ke yamgdr atau sebliknya. Jika
kelas interval yang anda susun dari nilai yanglkexiyang besar, maka pada
kolom d nilai-nilai d yang bertanda negatif kitdalean sebelum nilai d yang

harganya sama dengan nol. Perhatikan tabel berikut.
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No. Tanda Kelas fi

Urut Interval kelas X; d
1 13-15 14 5 -2
2 16 — 18 17 6 -1
3 19-21 20 7 0
4 22 -24 23 2 +1

Jika kelas interval yang Anda susun dari nilai ydoggar ke yang
kecil. Maka nilai-nilai d yang terletak sebelumanid yang harganya sama
dengan nol, haruslah bernilai positif dan sesudahmggatif. Untuk lebih

jelasnya perhatikan contoh berikut.

Lljlr?J.t Interval kelas Tand)cz Kelas fi d
1 22 -24 20 2 +2
2 19-21 23 7 +1
3 16 -18 17 5 0
4 13-15 14 6 -1

| - >fd S >fd
Dari rumus X =AM + P kita harus mencari nilai
n n

untuk itu pada daftar harus kita lengkapi dengdarkpok f.d

No Kela Interval fi Xi di fi.d.

fd
ZT’ disebut " faktor Koreksi ". mengapa harus addolaku ?

sebab kita mempergunakan " rerata duga" atau Akl A ini dapat
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ditentukan dimana saja, dikelas interval mana s@jah sebab itu faktor
koerksi diperlukan utnuk memperoleh rerata sebemarnlika Anda
memperhatikan contoh-contoh, akan jelas bagi Aratavl metoda pendek

ini jauh lebih mudah daripada metode lainnya

B. Rerata Ukur

Rerata ukur diberi simbol dengan U, dimana U =

X+ X, X X, , U digunakan perbandingan yang relatif tetap

sehingga seolah-olah urutan data merupakan bageamteri . misal X X5,

X
ﬁ =2 dan seterusnya . U banyak

. X
X3 X4 dan seterusnya. Dimana-* =
Xl X3 4

digunakan untuk data teknik atau bersifat ingemerin

C. Rerata Harmonis

jika diketahui data-datax;,X,,X, X, maka rerata harmonis yang

diberi simbol H dapat ditentukan sebagai berikut ”

H= 1 1 1 atau dapat ditulis secara singkat
—t —+ —+.+—
Xl X2 X3 Xn
H=—"
z”: 1
Xi
=1
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D. Rerata Kuadratis (RK)
Biasanya RK disebut juga "Akar Rerata Kuadratisiuadikatakan

sebagai "Rerata Kuadratis” dari kumpulan bilangangy merupakan urutan

X ; X, 5 X3 ;... % dan diberi simboldengan

RK = \/;(72
Contoh ada suatu deretan bilangan 2 ; 4 ; 6 ; &amé&R dapat

dihitung sebagai berikut :

RK =

S

Biasanya RK ini digunakan dalam ilmu- ilmu fisikeeknik yang

=10, 95445 sebab

\/22 +47 + 6 +8°

banyak hubungannya dengan fisika

Contoh — contoh

1). rerata dari 25, 23, 26, dan 30 dapat kita tuis=X3 ; X% = 25 ; X = 26
dan X =30

2 Xi=23+25+26 +30 = 104 ; n = 4 maka

=—"=26
4

2). Hitung rerata dari nilai berbobot di bawah ini :
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Xi fi Fi Xi > f X,

17 2 34

20 5 100 i= 476

31 6 186

39 4 156 n=> fi=17

17 476
X =276 _ og
17
3). Hitung rerata dengan " tanda kelas "

NO- | kelas Interval| i X i fi Xi

Urut
1 31-40 1 35,5 35,5
2 41 -50 2 45,5 91
3 51-60 5 55,5 277,5
4 61-70 15 65,5 982,5
5 71 -80 25 75,5 1887,5
6 81-90 20 85,5 1710
7 91 -100 12 95,5 1146

Jumlah 80 6130
2. fi=80 > f Xi:6130makaX:%):76,625

4). Sehubungan dengan daftar distribusi frekuensi &naftihitung rerata

dengan cara" AM "

L’]lr?J't Kelas Interval f d f.d
1 31-40 1 -4 -4
2 41 - 50 2 -3 -6
3 51-60 5 -2 -10
4 61-70 15 -1 -15
5 71-80 25 0 0
6 81-90 20 +1 20
7 91 -100 12 +2 24

Jumlah 9
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AM di ambil pada tanda kelas interval nomor 5, makdl =
%(71+ 80) =755 >f.d = 9 sedangkan panjang kelas interval populasi =

10, makaX = 75,5+10.%: 75,5+ 1,125 = 76,625.

Bandingkan hasilnya dengan hasil perhitungan padtoh 3).

5). Seandainya AM diambil pada tanda kelas intervapylam misalnya pada

kelas interval nomor 6 maka AM % B81+90) =855

L’]lr?J't Kelas Interval f d f.d
1 31-40 1 -5 -5
2 41 - 50 2 -4 -8
3 51-60 5 -3 -15
4 61-70 15 -2 -30
5 71-80 25 -1 -25
6 81-90 20 0 0
7 91 -100 12 +1 12
Jumlah -71

2 f.d =-71 maka x = 85, 5.%= 855-8875=76,625, ternyata hasilnya

sama!

6). Hitung rerata dari 560, 8, 33, 136, 17, 67, 27ka data itu anda susun,

kita peroleh hasiln penyusunan sebagai berikut :
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8, 17, 33, 67, 136, 275, 560, dan kalau Anda bakdim antara dua data

33_67_136_275_560
17 33 67 13€ 27¢’

data yang demikian

jadi lebih baik dihitung rerata ukurnya atau U.

U = 1/817,33,67,136 275 560= 67,3683, hasil ini didapat dengan

mempergunakan calculator. Anda dapat pula mengintgan dengan

mempergunakan daftar log.
Log U :% (log 8 +log 17 + log 33 + log 67 + log 136 + 12@5 + log
560)

=% ( 0,9031 + 1,2304 + 1,5185 + 1,8261 +2,1335 +284%4

2,7482)
Log U =1, 8307 U=67,7174
Kenapa hasilnya lain ? oleh kareana bekarja dehggeritma banyak

sekali pembulatan — pembulatan

7). Jarak antara Bandung - Jakarta 180 Km. Si A lggatndengan
menggunakan kendaraan mobil dari bandung menujartdaldengan
kecepatan rata-rataB0 Km / jam. Hitunglah kecepatda-rata pulang
pergi
Jawaban yang salah

Kecepatan rata-ratgo;;so =85 km /jam
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Kesalahannya, data ini terdiri dari dua dimensiwdimensi panjang dan
dimensi waktu. Semua nilai yang terdiri lebih dadimensi tidak dapat
diambil rata-rata begitu saja.

Jawaban yang seharusnya :

Waktu yang diperlukan dari bandung ke Jakaﬁam = 225 jam.

80 km/ jam
sedangkan waktu yang diperlukan dari Jakarta ke d@am

180km .
—————— =2 jam
90km/ jam

Jarak yang ditempuh pulang pergi 2 x 180 km = 380dklam waktu 2,25

+2 4,25 Jam. Maka kecepatan rata-rata p.p

360 km/ jam=84,71km/ jam.
425

Dengan rumus rata-rata harmonis akan lebih cegatDésini n = 2 yaitu

pergi dan pulang maka :

2 28090
1 1

80 90

H= =84,71km/ jam

Untuk lebih memantapkan pemahaman Anda terhadapariadgiatan

belajar di atas kerjakanlah latihan I berikut ini !
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1). Perhatikan daftar dibawah ini :

Jenis Barang Disimpan Rusak % Rusak
A 100 96 96
B 200 92 46
C 160 80 50
D 80 60 75
Jumlah 540 328 ?

Berap % barang yang rusak ?

2). Tiga buah sampel masing- masing berukuran 10, &5,1% dengan rata-

ratanya masing-masing 4, 3, dan 5. Hitung reratig&sampel itu.

3). Hitunglah data berkelompok di bawah ini dengan rgengkan cara "

tanda kelas ".
L’]lr?J't Kelas Interval f

1 20-24 3
2 25-29 8
3 30-34 13
4 35-39 20
5 40-44 17
6 45 — 49 9

Jumlah 70

4). Sehubungan dengan soal nomor 3, hitung pula rdeatgan cara koding

(AM)

5). Hitung rerata data berkelompok dibawah ini dengama &oding atau AM

No. Urut Kelas Interval F
1 87 — 92 1
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81 —-86

75-80

69-74

63 — 68

57 — 62

51 -56

45 - 50

39-44

E‘Looo\lcnm.hool\)

33-38

Jumlah

Il |o|~N|o|o5l5 o]

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban lmatibarikut ini !

1). Cara yang salah : rerata persentase yang rusak

96+46+50+75

4

=66,75%

Seharusnya : Barang yang rusak 328 dari 540, enarb

328

——X100% = 6007 %
54(

2). Lihat cara menghitung rerata untuk data berbobot.

X = 10x4 +25x3+15x5 _ 38
10+25+15
3).
No X f f.x
1 2 3 66
2 7 8 216
3 2 13 416
4 7 20 740
5 2 17 714
6 7 9 423
Jumlah 70 2575
X = 2fx 2575 _ 3679
>f 70
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4).

No

Kelas Interval f d f.d
Urut
1 20-24 3 -3 -9
2 25-29 8 -2 -16
3 30-34 13 -1 -13
4 35-39 20 0 -0
5 40-44 17 1 17
6 45 — 49 9 2 18
Jumlah 70 -3
AM=%(35+39)=37; Sf.d=-3:p=5
— 3
X=37-5.—=36,79
7C
5).
No. Kelas Interval f d f.d
Urut
1 87 —92 1 4 4
2 81— 86 2 3 6
3 75-80 0 2 0
4 69 - 74 13 1 13
5 63 — 68 10 0 0
6 57 - 62 8 -1 -8
7 51 - 56 8 -2 -16
8 45 - 50 7 -3 -21
9 39-44 0 -4 0
10 33-38 1 -5 -5
Jumlah 50 -27

AM diambil pada kelas interval nomor 5 dengan niiM = % (63 + 68)

=6,5;p=6Xf.d=-27; maka?<:65,5—6.§—g =6226
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RANGRUMN

Rerata merupakan nilai yang dianggap paling mendekiai yang
paling tepat dari hasil pengukuran. Nilai ini bexgsi sebagai " wakil " dari nilai —
nilai hasil pengukuran sekelompok data.

Pada dasarnya ada tiga macam rerata yaitu rettataghirerata ukur,
dan rerata harmonis.

Rerata hitung dapat dicari dengan rumus-rumus tiatebar, nilai
data terkelompok dengan car "tanda kelas" dan téakalompok dengan cara "

rata-rata duga" atau cara koding atau cara singkat.
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Petunjuk : berilah tanda silang ( x ) pada jawajmry paling tepat !
1). Suatu bilangan merupakan deret aritmatika dengamakpertama 2 dan suku
terakhir 1896 dengan beda setiap dua suku yangketith sama dengan 3.
rerata semua suku deret itu ialah :

a. 940
b. 943
c. 946
d. 949

2). Rerata dari data terkelompok sama dengan rerata dar
a. Semua nilai data itu
b. Semua nilai tiap kelas interval
c. Semua nilai tengah dari setiap kelas interval
d. Semua nilai ujung bawah dan ujung atas dibagi baryzkelas interval.
3). Dalam menghitung rerata suatu data terkelompok ateiegra " rerata duga”
maka nilai rataduga itu (AM) dapat ditentukan pada
a. Setiap kelas
b. Kelas interval yang berfrekuensi paling tinggi
c. Kelas interval yang berkedudukan ditenga dari der&elas interval
d. Kelas interval yang berfrekuensi paling rendah.
4). Rerata duga " (AM) merupakan :
a. Rerata nilai data terendah dan nilai data tertinggi

b. Salah satu tanda kelas interval
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c. Rerata setiap kelas interval
d. Setengah dari jumlah nilai terendah dengan nikéintggi dari setiap kelas
interval

5). Rerata dari data terkelompok dalam data berikutada

Kelas interval f
14 — 15
12 -13
10-11
8-9
6-7
4-5
Jumlah 60
a. 8,84
b. 9,10
c. 9,23
d. 10,17

6). Ada 4 jenis buah-buahan. Jenis A terdiri dari 188Hbdengan rata-rata berat
270 gram perbuah ; jenis B terdiri dari 100 buahgde rata-rata berat 250
gram perbuah ; jenis C terdiri dari 110 buah denganat rata-rata 255 gram
perbuah dan jenis D terdiri dari 80 buah dengaatl#f5 gram perbuah. Rata-
rata berat seluruh jenis buahan-buahan itu adalah .

a. 262,07 gram
b. 262,17 gram
c. 162,37 gram

d. 262,50 gram
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7). Jarak antara kota A dengan kota B 60 Km, dari ibtle kota C 80 km,
sedangkan jalan pintas dari kota C ke kota A 100 8sseorang berangkat
dari kota A ke kota b dengan menggunakan kendabmsmotor dengan
kecepatan rata-rata 40 km / jam. Setelah beristirdhkota C, ia kembali ke
kota A dengan mempergunakan jalan pintas dengaepkémn 50 km / jam.
Nilai kecepatan rata-rata pulang pergi yang dicapang tersebut adalah .....
a. 40,83 km/jam
b. 40 km/jam
c. 38,96 km/jam
d. 38,29 km/jam

8). Suatu percobaan jenis makanan yang diberikan paugyas tertentu

memberikan kenaikan berat badan sebagai berikut :

Minggu ke : Berat Badan
1 250 gram
2 490 gram
3 990 gram
4 1890 gram
5 3790 gram

Kira — kira kenaikan berat badan unggas rata-rapanhinggu adalah .....
a. 1482 gram

b. 972, 24 gram

c. 885,0 gram

d. 673,05 gram
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9). Hitung rerata data berkelompok dibawah ini dengama cerata duga.

No. Urut Kelas Interval f
1 21- 30 2
2 31- 40 5
3 41- 50 0
4 51- 60 20
5 61- 70 15
6 71- 80 0
7 81- 90 8
a. 55,5
b. 58,9
Cc. 65,5
d. 60,9
10). Rerata data terkelompok dibawah ini adalah .....
No. Urut Kelas Interval f
1 2
2 3
3 53 - 61 5
4 62 —-70 10
5 15
6 18
7 9
8 3
a. 56,21
b. 65,17
c. 76,11
d. 81,32
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Cocokanlah jawaban anda dengan kunci jawaban Ujnpé&tensi 1
yang terdapat di akhir bagian mudul ini dan hitahglumlah jawaban anda yang
benar, kemudian gunakan rumus-rumus dibawah inikumiengetahui tingkat
penguasaan Anda dalam materi kegiatan belajar I.

Rumus: Jumlah jawabanAndayangbenar

10

Tingkat= x100%

Arti penguasaan yang ada capai :

90 % - 100 % = baik sekali

80 % - 89 % = baik

70% -79 % = sedang
<70 % = kurang

Kalau Anda memcapai tingkat penguasaan 80 % ke Atzsda dapat
meneruskan dengan kegiatan Pembelajaran 2. Baguapi! bila tingkat
penguasaan Anda kurang dari 80 %, Anda harus memgulkegiatan

Pembelajaran 1, terutama bagian yang belum andakibanar.
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Kegiatan Pembelajaran 2

MODUS DAN MEDIAN

A.Modus

Modus digunakan untuk gejala-gejala yang seringaderdiberi simbol
dengan Mo, dan umumnya Mo dipakai sebagai “nialrata” bagi data kualitatif.

Kalau kita menyebutkan keadaan Indonesia di lugiemedi Amerika
misalnya, umumnya bagi orang-orang Amerika yangge&huannya “masih
rendah’negara Indonesia disamakan dengan pulau Halliini disebakan karena
pulau Bali merupakan gejala yang paling sering keeteengar dan ketahui.

Jika anda mengajar dalam kelas tertentu, kebesdéh seorang murid
anda membuat kegaduhan ketika anda mengajar. Basarda menyimpukan
bahwa itu merupakan kelas yang gaduh. Ini disebaldleaena kegaduhan saat
anda mengajar yang memberikan kesan seolah-oldtullabgkelas iu seharusnya.

Bagi seorang ibu “tidak baik” berkata demikian. geamlah beranggapan
bahwa sesekali seseorang anak berbuat kesalahaka,selamanya anak tersebut
dianggap sebagai anak yang nakal, anak yang se&huat kesalahan. Atau
mungkin sebaliknya, sesekali anak memperoleh hdai untuk selanjutnya anak
itu dianggap sebagai anak yang pandi. Semua imbdiskan pengaruh kesan
pertama, yang memberikan rangsangan lebih, setdahimegitulah gejala itu

selamanya.
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Negara kita sudah bebas buta huruf, artinya freliugang bebas buta
huruf jauh lebih besar dari orang-orang yang masita huruf. Oleh sebab itu
anda tidak usah heran kalau masih banyak oranglyaaghuruf. Dan banyak lagi
kesimpulan yang diambil, semuanya berdasarkan modamatian beberapa
tempat disebabkan karena wabah malaria kebanyakaalakaan lalu lintas
umumnya karena kecerobohan pengemudi, ini berasing-masing merupakan
modus penyebab kematian pada kecelakaan lalu.lintas

Modus untuk data kuantitatif ditentukan dengan hatli frekuensi
tertinggi, misalnya : gejala A ada 5, gejala B adlagejala C ada 19 Gejala D ada
17 E ada 10. gejala dengan frekuensi tertinggiaddgkjala ¢, maka dikatakan
modusnya adalah C atau ditulis Mo=gejala C

Contoh lain misalnya :

Data x f
20 81
22 56
25 98
29 75
30 12

Data dengan frekuensi tertinggi ialah 25 maka dikat modusnya 25, ditulis

Mo=25
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Selanjutnya jika data disusun secara terkelompodénikaanda mempunyai

data cukup besar maka Mo dapat dicari dengan rumus

]
Mo = Bb+ p[m}

Bb = Batas bawah kelas interval yang mengandurdush atau dapat juga
dikatakan bahwa
kelas interval yang mempunyai frekuenginggi

b1 = Selisinh frekuensi yang mengandung modus dendeekuensi
sebelumnya.

b2 = Selisinh frekuensi yang mengandung modus aengfrekuensi

sesudahnya.
P = Panjang kelas interval

Perlu diperhatikan istilah “sebelum” dan “sesudalya tergantung dari

susunan kelas interval, misalnya :

No Kelas interval f
1 "
2 P
3 '3
4 s
5 s
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Seandainya kelas interval itu disusu dari besakda@l, misalkan pula
frekuensi tertinggi pada kelas interval dengan nothdengan besar frekuengi f
disebut f disebut frekuenssesudahnyadan § disebut frekuenssebelumnya
karena data disusun dari atas kebawah dimulai loesar ke kecil. Dengan
demikian b = f, —fsdan b = f, — fi.

Tetapi jika anda menyusun dari data yang bernitilkke besar dan
misalnya secara kebetulan kelas interval nomor 2imempunyai frekuensi yang
tertinggi pula, maka;fdisebut frekuenssebelumnyadan § disebut frekuensi
sesudahnyasedangkan of frekuensi kelas ineterval yang mengandung modus.
Maka h=f,—fidan b =f,—fs.

Kesimpulannya bahwa istilah “sebelum” dan “sesudajd bukan dilihat
berdasarkan nomor urut kelas interval, melainkarddsarkan susunan kelas
interval, dari arah yang kecil ke arah yang beb@a(dari atas ke bawah atau

sebaliknya).

Median

Median adalah nilai data yang terletak di tengdhblale data itu disusun menurut
urutan nilainya sehingga membagi dua sama besdsidaya jika median kita
sebut Me, maka terdapat 50% dari banyak data yaigitainya paling tinggi

atau sama dengan Me dan 50% lagi paling rendalsataa dengan Me.
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KelompokA Me KelompokB
50% 50%

nilai tertinggi untuk kelompok A = Me
nilai tertinggi untuk kelompok B = Me

Dengan lain kata, Me berfungsi sebagai nilai tggindari kelompok A
dan juga berfungsi sebagai nilai terendah dari iplik B. banyak anggota
kelompok A sama dengan banyak anggota dari kelorBpok

Jika banyak data ganjil, maka Me merupakan nilda dang terletak
ditengah-tengah dimana sebelah kiri dan kananyangrasasing terdapat n data.
Misalnya : 2; 3; 7; 9; 12. Me = 7 dan disebelahadtadan kiri Me masing-masing
terdapat dua buah data.

Tetapi jika banyak data genap)(2naka setelah data itu disusun menurut
urutannyam Me diambil rata-rata hitung dari duadangabh.

Misalnya : 5; 7; 10; 15; 17; 23

we=10415 15

Untuk data yang terkelompok, artinya yang disusialam daftar

distribusi frekuensi, Me dapat dihitung dengan rarberikut :

NS

Me=Bb+ p
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Bb = Batas bawah kelas interval yang mengandung Me

fm = Frekuensi kelas interval yang mengandung Me
F = Frekuensi kumulatif sebelum kelas intervalgyarengandung Me
P = Panjang kelas interval

Hubungan empiris antara M, Me dan Mo

Jika M= Mo, kurva merupakan kurva normal

M = Me = Mo

Tetapi jika Mz Me # Mo, kurva mungkin positif, dan mungkin negatif.

Mo Me M M Me Mo
Kurva Positif kurva negatif
Hubungan empires yang dapdat diandalkan untuk &digsaran pusat

kecenderungan itu :

Mo + 2M = 3Me
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Me sering dipakai untuk menjelaskan kecenderungamugatan data jika

pda data tersebut dijumpai nilai-nilai yang ekstriimana tidak cukup untuk

reratanya saja.

Contoh :

1). Tentukan modus dari data tersebar dibawah ini :

15 25 21 16 20 17 19 25 21 15 17 16 19 20
20 15 25 16 21 19 16 17 25 19 21 20 19 19
17 20 16 21 20 21 16 20 17 19 20 19 17 21
20 16 19 19 17 20 21 19 19 21 19 17 20 19
Jawaban
Nilai minimum = 15 dan nilai maksimum 25
Rentang = 25 — 15 paling banyak sama dengan 10
No urut X Turus f
1 15 11l 4
2 16 I 8
3 17 HH I 9
4 18 0
5 19 ~HH HH T 14
6 20 HU HHL 11
7 21 HH tHH- 10
8 22 0
9 23 0
10 24 0
11 25 1 4
Jumlah 60
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Mo terletak pada kelas interval dengan nomor 4,ari&= 19
2). Sehubungan dengan contoh 1), cari Mo denganpegunakan sebagai data
kelompok.

Jawab :

Andaikan kita gunakan panjang kelas interval 3akanbanyak kela%)

hasilnya antara 3 dan 4.

No urut | Kelas interval Turus f
1 15-17 MU TH M 20
2 18-20 ST LI 26
M |
3 21-23 NI 10
4 24-26 11 4
Jumlah 60

Mo terletak pada kelas interval nomor urut 2, mélkesil dari kelas
interval yang bersangkutan didapat817,5

Data itu disusun dari kecil ke besar, mak&26-20 = 6

Dan p = 26-10= 16, p=3 maka 17,5 {%%14 =1832

Coba anda bandingkan dengan hasil perhitunganquecdah 1.
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3). Sehunbungan dengan daftar distribusi frekugada contoh 2 hitunglah nilai

Me.
No urut Kelas interval f kf
1 15-17 20 20
2 18-20 26 46
3 21-23 10 56
4 24-26 4 60
Jumlah 60

Pada kelas interval nomor 1 belum tercapai untolptg Me sebab letak
Me harus paling sedikit mencapai frekuensi seterdgmin jumlah data
seluruhnya yaitu 30. oleh sebab itu Me terletakapkelas interal no 2,
maka yang dimaksud dengan F adalah frekuensi koimsddoelum kelas
interval yang mengandung Me tidak lain frekuendag&enterval nomo 1
sendiri yang besarnya sama dengan 20.

Karena Me terletak di kelas interval no 2, darakehterval itu dapat kita

tentukan nilai batas bawahnya yaitu 18 — 0,5 — $&dangkan,=26

30-20

Maka Me = 17,5 + { } =175+11538=1865

Untuk lebih memantapkan pemahaman anda terhadamamia&gatan
belajar di atas, kerjakanlah latihan 2 berikut ini!
1) Diberikan sampel dengan data 11, 6, 7, 13, 15 28,91 setelah disusun

nilainya, tentukan Me.
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2) perhatikan distribusi frekuensi di bawah ini:

No urut Nilai f
1 31-35 1
2 36-40 2
3 41-45 3
4 46-50 7
5 51-55 12
6 56-60 10
7 61-65 5
Jumlah 40
Hitung Me

3) Sehubungan dengan data pada soal no 2, hitundvoula

Kunci jawaban latihan
1) Kita susun dulu sampel itu menjadi :
6 7 9 11 12 13 15 18

1 1
Me= — (11 + 12) =11—
2(1 ) 2

2)
No urut Nilai f fr
1 31-35 1 1
2 36-40 2 3
3 41-45 3 6
4 46-50 7 13
5 51-55 12 25
6 56-60 10 35
7 61-65 5 40
Jumlah 40
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Letak Me pada kelas interval nomor 5, maka Bb=58:83;f, = 12; p=5

dan n= 40

20-13

Me = 50,5 + 5[ } =5342

3) Mo terletak pada kelas interval dengan nomor 5a disdusun dari kecil ke

besar, makaj 12-7=5; b=12 -10=2

Mo =50,5+5 > =5407
5+2

RANGKUMAN

Modus ialah sesuatu gejala yang mempunyai frekuertsiggi atau yang
sering terjadi. Misalnya dari sekelompok orang tiieamya berbuat kegaduhan.
Dikatakan bahwa kelompok itu merupakan kelompok gyagaduh. Pada
prinsipnya Mo dapat dicari pada frekuensi tertinggi

Median merupakan nilai data yang terletak ditengatelah data itu

disusun menurut urutan nilainya sehingga membagyisdma banyak.
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Uji Kompetensi 2

Petunjuk : berilah tanda silang(x) pada jawabargyzaling tepat!

1) Apa yang anda ketahui tentang kurva simetris?
A. Selalu mempunyai sebuah modus
B. Mungkin mempunyai lebih dari sebuah modus
C. Mungkin tidak mempunyai modus
D. Letak pusat kecenderungan selalu tidak setempat
2) Sampel dengan data 74, 81, 65, 59, 96, 63, 5393185, 51, 59 dan 69

mempunyai nilai Me:

A. 67
B. 69
C. 721
2
D. 74l
2

3) Jika diberikan data statistik Me= 89 dan Mo= 8ThgH :
A. 50% bernilai 89 dan 50 % lagi bernilai 87
B. Umumnya bernilai 87 sedangkan nilainya 50% saja) yaarnilai
89
C. 50% bernilai diatas 89 dan 50% lagi bernilai dibb\8&
D. 50% bernilai diatas 89 dan 50% lagi bernilai dibamg tetapi

pada umumnya bernilai 87
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4) Apa anda ketahui tentang kurva normal?
A. Tidak selalu mempunyai satu modus
B. Letak pusat kecenderungan pada satu titik
C. Tidak mempunyai median
D. Berlaku hubungan 3Mo — 2Me - M
5) Pada kurva positif umumnya berlaku :
A. Nilai Me > nilai Mo
B. Nilai Me = nilai Mo
C. Nilai Me < Nilai Mo
D. Nilai Me = Nilai M
6) Suatu populasi tentang suatu phenomena alam memipuitey 11 = 67,3

dan Mo = 45,2. kira-kira nilai Me-nya sama dengan:

A. 45
B. 50
C. 60
D. 70

7) Suatu hasil ujian statistik mempunyai distribusnyebaran nilai sebagai

berikut:
No urut Nilai f

1 60-69 1

2 50-59 4

3 40-49 10

4 30-39 15

5 20-29 8

6 10-19 2
Jumlah 40
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Reratanya dari daftar tersebut adalah ...

A.

B.

C.

D.

35,5
35,65
36,15

36,75

8) Sehubungan dengan data pada soal no 7 maka Madalaha.....

A.

B.

C.

D.

33,67
33,76
35,33

35,63

9) Suatu distribusi frekuensi tersusun seperti dibawah

No urut Kelas interval

21-27

28-34

35-41

42-48

49-55

56-62

63-69

70-76

OO|INO|O|RWIN|F-

77-83

Jumlah

ul o
givis|olRlglolwolk|

Reratanya adalah ...

A. 50,09

B. 55,08

C. 57,07

D. 59,01
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10) Sehubungan data pada soal nomor 9, Me-nya adalah ..

A. 50,14
B. 52,92
C. 53,25
D. 55,06

Cocokanlah jawaban anda dengan kunci jawaban Te&diptensi 2
yang terdapat di bagian akhir Bahan Belajar Man@@BM) dan hitunglah
banyak jawaban anda yang benar. Kemudian gunakaosraibawah ini untuk
mengetahui tingkat pengetahuan anda dalam matgratéa Belajar 2 ini.
Rumus :

Tingkat penguasaan Banyakjawabanyangbenar x 100%

1C

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:
90% - 100% = baik sekali

80% - 89% = baik

70% - 79% = sedang

- 69% = kurang

kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke atea, boleh meneruskan
pada Bahan Belajar Mandiri (BBM) selanjutnya. Bdgl®tapi seandainya
tingkat penguasaan anda di bawah 80%, sebaiknya rmedgulangi lagi materi
pada Kegiatan Belajar 2 ini terutama bagian-bagiang anda belum kuasai

benar.
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Kegiatan Pembelajaran 3

KUARTIL, DESIL DAN PERSENTIL

Dalam Bahan Belajar Mandiri (BBM) 3 KP 2, Anda telmempelajari
tentang median. Pada perinsipnya median merupadlkaryang terletak ditengah
dari sebaris nilai yang telah diurutkan letaknya glang bernilai kecil ke yang

bernilai besar sehingga membagi dua sama banyak.

A. Data Tersebar
a. Kuartil
Kalau median adapat dikatakan sebagai ukuran pespatiaka kuartil
dapat dikatakan sebagai ukuran perempatan, aratitgianilai kuartil akan
membagi 4 sama banyak terhadap banyak data. Detegaikian kita kenal
Kuartil pertama (K), Kuartil kedua (k), Kuartil ketiag (k) sedangkan

Kuartil keempatK,) tiadak dibicarakan seba merupakan data lengkap.

nl y n2 ’ n3 1 n4

K1 K2 K3

Jika banyak dat#én > 3) maka banyak data yang terletak dibawah=K
N; banyak dataang terletak diantara ;kdanK, = n, , banyak data yang

terletak diantara Kdan K = ng dan banyak data yang terletak di atas=ky

dimanan=n>=n3=nNg4
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Untuk menentukan nilai K ( i = 1, 2, 3 ) untuk data tersebar

digunakan rumus :

Letak Ky = IZ(n +1), misalnya da sekelompok data 2, 5, 7, 7, 9 dimana
n=>5K,; :%(5+1) :1%.Artinya nilai K; terletak antara data ke 1 dan data

ke 2 . Besarnya = nilai data k’I&% ( nilai data ke 2 — nilai data ke 1 =

1 1
2— (G-2)=3-.
2 ( ) 2

Letak K, = %(5+1):3, artinya nilai Kk terletak pada data ke 3,
Besarnya = nilai data ke 3 =7.

Letak K, :%(5+1) = 4%. Artinya nilai K3 terletak diantara data ke 4
dan ke 5. Besarnya = nilai dat I@% (nilai data ke 5 — nilai data ke 4 =7 +

1 _
5(9_7)—8

Contoh :
Ditentukan data tersebar dengan susunan sebagdaitbe
9,9, 10, 13, 14, 17, 19, 19, 21, 22, 23, 25, 8533, 35, 35, 43, 47.
a. Tentukan nilai K
Jawab :

N =20, letak i = % (20+1) =15%
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Nilai K3 — nilai data ke 15 +§ ( nilai data ke 16 nilai data ke 15 ) =

33+3 (35-33 =345,
4 2

b. Tentukan Nilai K
Jawab :
Letak K; =1 (0+1) = 51
4 4

Nilai K; = nilai data keS% (nilai data ke 6 — nilai data ke 5) =

1 3
14+= 17-14) =14>.
g 71914

b. Desil
Jika kumpulan data dibagi menjadi 10 bagian yamgashanyak maka
tiap bagaian disebut "persepuluhan” atau disebwdsilD Seperti halnya

dengan kuartil begitu pula pada desitYBkan terdapat DD, D3 D9.

Letak D = 1'—O(n+1), i=1,2,3, ...

Contoh :
1) Misalkan n = 25 dan kita kan mencari, D

Jawab :

Letak D, = 1_7(] (25+1) =182 artinya letak nilai Pantara data ke 18 ke 19
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Besarnya nilai B = nilai data ke 18 +0,2 (nilai data ke 19 — ndata ke
18).

2) Tentukan nilai [@ dari data tersebar dibawah ini :
9,9, 10, 13, 14, 17, 19, 19, 21, 22, 23, 25, 9733, 35, 35, 39, 43, 47.

Jawab :
n =20, letakD :1_6(] (20+1) =126

Nilai Dg = nilai data ke 12 + 0,6 (nilai data ke 13 — ndata 12) = 25 +

0,6 (27 - 25) = 26, 2

c. Persentil
Persentil ( P) merupakan ukuran lokasi yang paling halus karena

pembagiannya 1 s/d 99.

Contoh :

1) Misalkan n = 50 kan dicarisR?
Jawab :
Letak R7 ( 50 + 1) = 29,07, artinya letak nilai#Pantara data ke 29 dan
data ke 30.
Besar nilai B; = nilai data ke 29 + 0,07 (nilai data ke 30 — indata ke
29).

2) Tentukan nilai B dari data tersebar dibawah ini.:

9,9, 10,13, 14, 17, 19, 19, 21, 22, 23, 25, 9733, 35, 35, 39, 43, 47.
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Jawab :

38 , . .
Letak Rg = T (20+1) = 798, artinya nilai Bs = nilai dat ke 7 + 0, 98 (
nilai data ke 8 — nilai data ke 7) =19 + 0,98 {209) = 19,98.

B. Data Terkelompok
Penulis yakin bahwa Anda masih ingat akan rumusianeghntuk dat

terkelompok.

-F

n
Me=Bb+ p 2
Me

Kalau kita kembangkan rumus itu, letak lokasi ydaig sebenarnya
tergantung dari nilai n yaitu banyak data.

a. Kuartil

Untuk nilai kuartil tergantung dali— n,(i =1 2, dan3). Artinya untuk
Rk 2
K, tergantung dari nllalzn . untuk K tergantung darlzn ; dan untuk K

tergantung dari%n. Dengan demikian bentuk umum kuratil untuk data

terkelompok :Ki = Bb+ p 4 s | i=1,2,3
[
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Bb = Batas bawah kelas interval yang mengandung K

P = Panjang kelas interval

n = Banyak data

F = Frekuensi kumulatif sebelum Ki.

fki = Frekuensi interval yang mengandung Ki.

b. Desil dan Persentil

Bagitu pula dengan lokasi "persepuluhan " ataulddsn lokasi
"perseratusan” atau persentil.

i
—n-F
Nilai D, = Bb+p 10

Di
i =1,2, 3. 9.
Bb = Batas bawah kelas interval yang mengandung D
P = Panjang kelas inetrval.
n = Banyak data
F = Frekuensi kumulatif sebelum D i
'Di = Frekuensi kelas interval yang mengandung D i

Sedangankan untuk persentil :

1 on-F
Nilai P = Bb + p 100f—P,
|

Mujono 3.45. Analisis Data Dan Peluang



i =1,2,3,........ 9.

Bb = Batas bawah kelas interval yang menganduyng P

P = Panjang kelas inetrval.

n = Banyak data

F = Frekuensi kumulatif sebelum Pi

'Pi = Frekuensi kelas interval yang mengandung Pi
Contoh :

Pada data terkelompok yang berdistribusi sebag#iube

No Urut Kelas Interval f o
1 10-14 2 2
2 15-19 3 5
3 20-24 5 10
4 25-29 6 16
5 30-34 7 23
6 35-39 8 31
7 40 - 44 9 40
8 45 - 49 11 51
9 50-54 13 64
10 55 -59 8 72
11 60 — 64 4 76
12 65 — 69 3 79
13 70-74 1 80

Jumlah 80

1) Hitung nilai K3

Jawab :

Ks terletak pada interval nomor 9 sebé}m paling sedikit harus sama

dengan 60.
Bb =495
P =5
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2)

3)

Mujono

F =51
fKs =13

maka nilai K = 49, 5 + 5601;35% 52,96
Hitung nilai Dy,

D; terletak pada interval nomor 9 seb?%)n paling sedikit harus sama

dengan 56.

Bb = 49,5
P =5

F =51

f D7 =13

maka nilai 3 =49, 5 + 5561;351= 51 42

Hitung nilai Rs.

P,sterletak pada interval nomor 5 sebi%%n paling sedikit harus sama

dengan 18,4.

Bb =295

P =5

F =16

f Pas =7

maka nilai Bs = 49,5 + 52010 =31 21
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Selanjutnya Anda kerjakan soal — soal latihan Iérik
1) Jelaskan arti K=28 ; D, =7 dan = 65 :
2) Data tersebar 31, 31, 35, 36, 39, 40, 43, 47, 3055, 55, 59, 60, 62, 69,
70, 75, 79, 82, 85, 87, 87, 88, 90. Hitung nilaj R4, Ps7. Hitung pula
nilai Ky, Ds, dan Bo.

3) Dari data terkelompok dengan distribusi frekeuebiagjai berikut :

No Urut Kelas Interval f o
1 31-37 1 1
2 38-44 2 3
3 45 - 51 5 8
4 52 - 58 12 20
5 59 - 65 23 43
6 66 — 72 18 61
7 73-79 10 71
8 80 — 86 5 76
9 87 — 93 3 79
10 94 — 100 1 80

Hitung nilai Ky, Dg, dan Ry :
Untuk mengetahui benar tidaknya jawaban yang Andgs, lgunakan
rambu-rambu kunci jawaban berikut ini.
1) K;=28 aratinya ada 25 % dari banyak data yang meyapuilai 28
D; = 75 artinya ada 70 % dari banyak data yang meggumlai dibawah
75.
P10 = artinya ada 10 % dari banyak data yang mempumiaii dibawah

65.

Mujono 3.48. Analisis Data Dan Peluang



2)

NoUmut 2. 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 123

Data 3131 35 36 39 40 43 47 50 53 55 559

No.Urut 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

Data 31 31 35 36 39 40 43 47 50 53 55 55

a. Letak Kz = 2(25+1) =19,5
Nilai K3 = Nilai data ke 19 + 0,5 (nilai data ke 20-nilaital ke 19) =
79 + 0,5 ( 82-79) = 80,5.
Letak D, = %(25+1) =10, 4
Nilai D4 = Nilai data ke 10 + 0,4 (nilai data ke 11 — niiaita ke 10)

53 + 0,4 (55 - 53) = 53,8.

67
Letak =2 (25+41)=17 42
k7 1oc( )

Nilai Ps; = Nilai data ke 17 + 0,42 (data ke 18 — nilai de¢al17)
= 70+0,42 (75-70)=72,10.
2
b. Letak K, = 2 (@5+1 =13
Nilai K3 = nilai data ke 13 — 59.
Letak Dy = > (25+1 =13.
1C
Nilai Ds =509.
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Letak Rg

O (5+1)=13
100

Nilai Pso

59.
Kesimpulan Nilai k = Nilai Ds = Nilai Pso

40-20

3) K2=58,5+7( j:64,59

64—61) — 746

Dg=72,5+7(

=79,78

Pso= 79, 5 + 7(%‘7?
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RANGKUMAN

Kuartil merupakan lokasIPerempatan; sedangkan desil merupakan
ukuran lokasi Persepuluhan"dan Persentil ukuran lokasPerseratusan”
Jika banyak data dinyatakan dengammaka letak ukuran lokasi untuk

data tersebut dalam bentuk umum dapat dirumuskan :
L = li?(n +1)

Untuki=1, 2, dan 3 ; dan k = 4 maka+.K;.
Untuki=1, 2, ...... 9:dan k =10 maka+D,.
Untuki=1, 2, ....... 99 ; dan k = 100 maka=.PR.
Sedangkan untuk data terkelompok dalam kenotaum dapat

dirumuskan nilai ukuran letak sebagai berikut :

Lh-F
K

f

‘N, =Bb+p

Ni

Bb = Batas bawah kelas interval yang menganduagukuran lokasi

P = Panjang kelas interval
n = Banyak data
F = Frekuensi kumulatif sebelum kelas interval yar@ngandung nilai

ukuran lokasi.
fni = Frekuensi kelas interval yang mengandung ukigtak atau lokasi.
Untuk i =1, 2, dan 3 ; dan k = 4 maka NK;.
Untuki=1, 2, ...... 9:dan k =10 makaND,.
Untuki=1, 2, ....... 99 ; dan k = 100 makaPR.

Dapat dilihat dari rumus bahwa nilap K Ds = Psp = M
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Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang pakpat Tiap Jawaban
Anda yang benar akan memperoleh skor 1 sedangkeabgn Anda yang
salah akan memperoleh skor O.

Cobalah Anda kerjakan tidak lebih dari 30 menituknsepuluh soal
dibawah ini.

Pada data tersebar 7, 10, 13, 13, 15, 19, 20,2287 29, 31, 34, 34,
35, dan 37.

1) Nilai Kz = ......
A. 31,00
B. 32,50
C. 33,25
D. 34,00
2) Nilai Ds =.......
A. 23,50
B. 25,00
C. 26,00
D. 26,75
3) Nilai Pg7=......
A. 34,00
B. 34,50
C. 34,79
D. 34,87
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4) Pada suatu kelompok data, maka nilai=K..
A. Nilai Ds
B. Nilai P,
C. Nilai D,
D. Nilai Ps
5) Suatu Bilangan yang terdiri tas 13 unsur. Letak D
A. Pada unsur ke 9
B. Pada unsur k3 9,5
C. Antara unsur ke 9 dan ke 10
D. Pada unsur ke 10
6) Suatu baris bilangan yang terdiri atas 11 unsuak_eilai K; dan R; pada
unsur ke :
A. 6 dan ke 6,84
B. 6 dan ke 10
C. 5,5dan ke 9,5
D. 5,5dan ke 10,5
7) Daftar distribusi frekuensi seperti dibawah ini :

No. Urut Kelas Interval f
1 90 — 99 2
2 80 — 89 12
3 70-79 22
4 60 — 69 20
5 50 — 59 14
6 40 — 49 4
7 30 -39 1
Jumlah 75
Letak nilai K3 pada kelas interval dengan nomor urut :
A 2
B. 3
C. 4
D. 5
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8) Sehubungan dengan data pada soal nomor 7, letakRul pada kelas

interval dengan nomor urut :

A 3
B. 4
C.5
D. 6
9) Daftar ditribusi frekuensi dibawah ini :
No. Urut Kelas Interval f
1 60 — 69 2
2 50 - 59 12
3 40 - 49 22
4 30-39 20
5 20-29 14
6 10-19 4
Jumlah 75
Nilai K; adalah .....
A. 20,00
B. 29,00
C. 29,50
D. 44,50
10) Sehubungan denga data pada soal nomor 9 nikai D
A. 34,50
B. 38,17
C. 42,50
D. 44,50
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Cocokanlah jawaban Anda dengan kunci Jawaban Upnpéatensi 3
yang terdapat pada bagian kahir Bahan Belajar Mia@BM) ini dan hitunglah
banyaka jawaban Anda yang benar. Kemudian rumuswaib ini untuk
mengetahui tingkat penguasaan Anda dalam mateatiegbelajar I.

Rumus :

Jumlah jawabanAndayangbenar
10

Tingkat Penguasaar x100%

Arti tingkat penyusunan yang Anda capai :

90 % - 100 % = baik sekali
80%- 89 % = baik
70%- 79% = sedang

< 70% = kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke Atata dapat
meneruskan dengan kegiatan pembelajaran selanj(BiBM 4) . Bagus ! Tetapi
kalau tingkat penguasaan Anda kurang dari 80 % Ahdeus mengulangi

kegiatan belajar 2, terutama bagian yang belum Aundsai.
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GLOSARIUM
Kuartil : Data yang berada pada poSBerempatan'setelah diurutkan.
Desil . Data yang berada pada podiersepuluhansetelah diurutkan.
Persentil . Data yang berada pada posierseratusan’setelah diurutkan.
Modus : Data yang mempunyai yang sering muncul.
Median : Data yang terletak ditengah setelah kuampdata yang telah

diurutkansehingga membagi dua sama banyak.
Rerata (Mean): Nilai rata-rata dari suatu kumpulata.
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